BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini, dapat di simpulkan bahwa Peran Kepemimpinan
Lurah Di Kelurahan Molinow Kecamatan Kotamobagu Barat Kab. Kotamobagu
adalah sebagai berikut:

Upaya yang di lakukan oleh pihak kepolisian sektor Paguyman dengan
melihat kondisi yang ada perlu tindakan dan upaya dalam setiap tindakan penegakan
hukum kepada remaja yang selalu mengkonsumsi minuman Kkeras tersebut.
Kebanyakan para remaja berpikir bahwa mengkonsumsi minuman keras merupakan
bagian dari gaya hidup para remaja. Kondisi demikian mejadikan remaja dalam
mengkonsumsi minuman keras sebagai indikator untuk mengukur tingkat kesetiaan
dan persahabatan. Artinya, jejaring dan afilasi sosial remaja ditentukan oleh
komunitas yang menjadikan minuman keras sebagai gaya hidup para remja dalam
kehidupan sehari-hari tanpa memikirkan efek samping.

5.2 Saran
Dalam hal ini peneliti mempunyai saran untuk pihak kepolisian dan juga

remaja dalam hal ini:
1. Lebih menekankan kepada pihak kepolisian harus memberikan sosialisasi
mengenai penting hukum dalam kehidupan sehari-hari agar supaya
masyarakat akan lebih memahami pentingnya penegakan hukum itu seperti

apa dan juga efek jerah apabila melanggar hukum yang ada.



2. Dan kiranya pihak kepolisian harus lebih mengawasi dan bekerjasama dalam
mengatasi remaja yang mengkonsumsi minuman keras di Kecamatan

Paguyaman Kabupaten Boalemo.
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